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ABSTRAK

Datam tindak pidana perkosaan unmek mencart kebenaran akan ada ndaknyva
tindak pidana ini hdak hanva depat ditenmukan dengan keterangan atau pem_aku:l.n
tersaneka, perlu suatu upava untuk mewwjudkan kebenaran u, disinilah pentingnya
peranan Fisien ef Reperinm, Visum of fepertwer merupakan salah satu alar bukn vang
sali vang dapat mengzungkapkan apakah seseorang telah diperksosa atau tidak Dokier
vang memertksa - harmstah telin, waspula dan cunga namun tetap objekaf dan tdak
memibak. Oleh kKarena itu. penulis memibuat karva lmiah berupa skeipsi tentang
peranan visum et repertum schagan alat bukn datam tindak pidana perkosaan (smudi
kasus di Penpadilan Megeri Kelas 1 A Padang), Adapun perumusan masalah dalam
penulisan un adatah bagaimana peranan Fiveen of Beperinm sebagal alat buktn dalam
tindak pidana pn:rku:-aﬁn serta bagaimana kevakiman hakim 1n.,shddc|p T et Reperiim
sebapm alat bokn sural dalam tindak pidana perkosaan. Metnde pendekatan vang
penulis pergunakan adalah metode yuridis sosiologis vaitn selmn melakuken penelitiam
kepustakaan juge melakokan penelitian langsung ke lapangan. Penulis juga melakikan
wawincara dengan dua orang Hakim di E’-:,ngiuilhn Megen kelas 1 A Padang dan satu
orang dekter di Romah Saki M Dyjamid Padeng, Berdasarkan hast] penelitian dapal
disimpulkan balewi permran Fisain ef Regerinm sebagan alal hoko dalam tindak podana
perkosaan mernpakan alat bukn termulis yang dibust oleh scorang dokier unmk
mendapatkan bukti-buktn yang autentik Visum e Repermam sebapm alat buktn surad
mempunyval peranan penting dalam menjadikan jelas dan terang suaiu tindak pidana
perkosaan. Scdanpkan kevakinan hakim terhadap Fesem e Seperinm sebagas alat bukn
sural dalam hndak pulana perkosaan adalab bahwa P ef Sepertam membanto
manambah kevakinan hakim. Earena di dalam Fiswme of Seperiam dinvatakan sebah-
schab luka sescorang apakah karena benda tumpul ataw karena kekerasan, dan bukn im
wkan mempengarchn penilaian dan kevakinan akim terhadap tindak prdana parkosam
Saran penubs dalam penulisan ini adalab Kekuatan pembukoan yang diperofeh
hendakova sesuan dengan apa yvange dilihat dan didengar, hendakova disamping pihak
pervidik vang berhak memintakan Visswr ef Hepertion phak dan korban diberikan hak
Juge untuk memintakan Fiswesr ! Repertm, karena bisy saja pthak peovidik tdak
melaksanakan wgasnya make dapat merugikan Korban, dan dalam memuatoes suaty
putusan hendakmve diharapkan pada hakim untuk dapat menjatubkan dan mengambtil
kepummsan  yanmg  seadil-adilnyva mengingat keadsan vang  didenta korban  dan
beluarganya.



BAR 1

PENDAHULUAMN

A, Latar Belakang Masalah

Majunva perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog dewasa mi membawa
banyak perubahan, haik vang bersitat positil mavupoun yang bersitar nepant Salah satu
dampak nezanf i adelah semakin menmegkatnva angka kejahatan dar inhun ke tabun,
saleh samnva adalah kejahatan perkosaan, Sulit uniuk dimengeri apa vang menjadi
penvebah dan meningkamya kejahatan vang berupa perkosaan. apakah i suatm gejala
berkurangnva rasa tanggeung jawab terhadap sesama manusia atau ringannya hukuman
vang diberikan terhadap pelaku pemerkosaan, aten karena fakior hngkungan sena

pergaulan bebas dikalangan remaja pada saat .’

hoodrat Perempuan sebagal makhluk vang lemahlah vang kerap menjadikan
mereka korban perkosasn, hal ini diperparah lagi oleh pergaulan vang bebas antara
laki-laki dan perempuan yang menyvebabkan apabila teradn perkosaan Banvak s pelaku
mengelak karena alasan “suka sama suka”, tetap tidak ditutep pula kernungkinan
hahwa hal tersebut henar-benar terjadi. contchnyva banvak puga st perempuan hamil
akan tetapt @1 laki-laki tulak mino bertanggung  jawab sehinpea S0 pergmpiuan

melaporkan ke pihak vang berwapib bahwa i lelah diperkosa
Sebugh kenyaraan bahwa masvarmakal menghendain aper setiap orang vang

ersalabt harus dipidana, sementars yang tdak bersalab harus dibebaskan. Logika yang

dermikian  wlalah benar adanya, baik berdasarkan yundizs konsmiusional maupun
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berlandaskan akal sehat manusiz® Lnik mewnjudkan keduanyva, mannsia dengan
secala perasaannya telah mengalternanfkan berbagss upava. demi terciptanyva kesalahan
vang benar dan juga ketdaksalahan yang benar. artinva manusia sclalu berusaha vtk
membenarkan  vang bepar dan  juga menvalahkan wvang salah  dengan  segala

konsckucnsinva,

Sulitnya menentukan kebenaran tenong ada Gdaknya tdak pidana perkosaan
juga didatar belakangi oleh jarangnya sikorban melaporkan Lejabatan vang relal
menimpanya, hal im dikarenskan  kekhawatiran dan ketakutan kalan cams yang
dilakukan bukan sebapai jalan untuk menvelesatkan masalah dan merngankan beban
vang dibadapinva, melainkan akan menimbulkan beban yvang lebih berat. DN samping
it takut disumuh mengungkap ulang atan mendeskripsikan kKasus vang memmpanya
Selain itu juga mereka takut mb mereka diketabug orang banvak. sehingpea banyak kasos
mndak pidana perkosaan i baru dilaporkan setelah  berhan-han.  berbulan-bulan
hahkan bemmahon-tahun kemodian. 11al ini menvebabkan akan sulic membuktikan bahwa
ia telah diperkosa

Dalam tindak pidana perkosman untuk mencen kebenaran akan ada tidaknva
tndak pidana i tidak hanva dapet ditentokan dengan keterangan atan penpakuan
rersaneka, perlu suatu upava untuk mewwjudkan kebenaran ituw. disinilah pentingnyva
peranan Fisom of |fvc”e'l.'J:J.I'.':I.'.'r:.'é Viswm et Reperinm merupakan salah salu alat huko veng
sah vang dapat menmmekapkan apakah seseorang 1elah diperksosa ateu tdak Dokier
vang memeriksa haruslah tebin, waspade dan cunga namun tetap objekaf dan ndsk

menmihak.
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BAR IV

PENUTLUP

A. Kesimpulan

Daari yang felah penubs kemukakan dan penulis urakan, maka pada akhimya

penulis sampai pada Kesimpulan vang dapat disinpelkan sebagzai berikin

]
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Peranan Visuin et Repertwm sebagai alat bukn dalam tindzk Pidana perkosans
yang memapakan afal bukh tertulis vang dibwal oleh seorang dokier untuk
mendapatkan bukti-buki yany autennk: Karena pada tindak pidasa perkosaan
luka lecet dani luar belum tentu karena alat kelamin si terdakwa, mmgkin saja
Karenat benda tajam. kena goresan koku dan lam-lain Unisk o perlu
pemeriksaan dan dalam vang dilakukan oleh seorang dokter atas permintagn
penyidik. Maka Fiaam e Hepernon schagan alan bukii surat mempunyai peranan
penting dalam menjadikan jE|ﬂSIdHJ'I terang suati tindak pidana perkosaan,

Keyakinan bakim tethadap Viewsn et Reperuny sebapai alst bukt surat dalan
tandak pidane perkosaan, babwa Visem ef Neperinom membanty manambal
kevakman hakim. Karena di dalam P er Sepecim dinyatakan sebal-sebah
luka sesearany gpakah karenz benda tumpal arau karens kekerasan, dan buky
s akan mempengarub penaian dan kevakinen hakim terhadap tindak pidans
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